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Abstract 
The Dictionary of Medicine in the form of a physical book has many drawbacks, one of them is its thickness makes it 

impractical to be carried. This becomes a motivation to develop drug dictionary applications in the form of a Drugs e-

Dictionary. One of the developed Drugs e-Dictionary uses A-Z index-based approach to discover any drug terms. This 

approach is less effective and less efficient timewise. Therefore, it is necessary to add a search function that has an 

autocorrect feature to aid the user. The purpose of this study is to build a search module that has an autocorrect feature on 

Drugs e-Dictionary using the Levenshtein Distance algorithm. The methodology or the stages of this research divided into 

the construction of a search module on Drugs e-Dictionary, implementation of the Levenshtein Distance algorithm, and 

autocorrect validation test. The results of the algorithm implementation show that the search module with the autocorrect 

feature can detect typing errors in the inputted terms by producing the closest drug term output in the database, then 

automatically provide suggestions for improvement and display the results of the improved drug terms to the user. it reaches 

90% accuracy of inputted query, with 90% precision and 90% recall.   

Keywords: autocorrect, drugs e-dictionary, algorithm, the Levenshtein Distance algorithm. 

Abstrak 

Kamus Obat berbentuk fisik seperti buku memiliki banyak kekurangan diantaranya adalah tebal sehingga tidak praktis. Hal 

ini menjadi motivasi bagi para developer aplikasi untuk mengembangkan aplikasi kamus obat salah satunya adalah drugs e-

dictionary. Drugs e-dictionary dikembangkan tahun 2019. Pada aplikasi tersebut pencarian masih berupa index huruf A-Z 

sehingga user mencari istilah secara urutan sekuensial dengan mengklik satu persatu index abjad. Hal ini membutuhkan 

waktu yang lama sehingga menjadi tidak efesien dan efektif. Oleh karena itu perlu adanya penambahan fungsi pencarian 

yang memiliki fitur autocorrect jika user salah dalam mengetik istilah obat. Adapun tujuan ini penelitian ini adalah 

membangun modul pencarian yang memiliki fitur autocorrect pada drugs e-dictionary menggunakan algoritma Levenshtein 

Distance. Metodelogi atau Tahapan penelitian, yaitu pembangunan modul pencarian pada drugs e-dictionary, implementasi 

algoritma Levenshtein Distance, validasi autocorrect. Berdasarkan hasil implementasi algoritma Levenshtein Distance dan 

validasi autocorrect, modul pencarian pada drugs e-dictionary dengan fitur autocorrect dapat mendeteksi kesalahan 

pengetikan istilah kemudian secara automatis memberikan saran perbaikan dan menampilkan hasil perbaikan istilah. Adapun 

fungsi autocorrect bekerja dengan menghasilkan output istilah obat yang terdekat pada database berdasarkan input kesalahan 

ketik istilah obat. 

Kata kunci: autocorrect, drugs e-dictionary, algoritma, algoritma Levenshtein Distance.  
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1. Pendahuluan  

Drugs atau yang dikenal dengan istilah Obat 

merupakan zat yang digunakan untuk pencegahan dan 

penyembuhan penyakit serta pemulihan dan 

peningkatan kesehatan bagi penggunanya [1]. Menurut 

Nuryati (2017), Obat merupakan suatu zat atau bahan-

bahan yang berguna dalam menetapkan diagnosa, 

mencegah, mengurangi, menghilangkan, 

menyembuhkan penyakit atau gejala penyakit, luka 

atau kelainan fisik dan rohani pada manusia atau 

hewan,termasuk mempercantik tubuh atau bagian tubuh 

manusia [2]. Adapun Drugs e-dictionary merupakan 

aplikasi kamus elektronik berbasis web yang mana 
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pengetahuan obat disimpan dalam bentuk halaman web 

yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja dengan 

syarat terkoneksi internet. Drugs e-dictionary 

dikembangkan tahun 2019. Pada aplikasi tersebut 

pencarian masih berupa index huruf A-Z sehingga user 

mencari istilah secara urutan sekuensial dengan 

mengklik satu persatu index abjad. Hal ini 

membutuhkan waktu yang lama sehingga menjadi tidak 

efesien dan efektif. Oleh karena itu perlu adanya 

penambahan fungsi pencarian yang memiliki fitur 

autocorrect jika user salah dalam mengetik istilah obat. 

Fitur autocorrect pada suatu aplikasi berfungsi sebagai 

otomatisasi pengoreksian kata yang salah dengan 

langsung menampilkan hasil yang benar. Fungsi 

autocorrect diimplementasikan menggunakan 

algoritma Levenshtein Distance guna meningkatkan 

usability [3]. 

Algoritma Levenshtein Distance merupakan algoritma 

yang dibuat pada tahun 1965 oleh Vladimir 

Levenshtein  [4]. Algoritma ini mencari jarak antara 

kata yang diinputkan user dengan kata pada database 

dengan menghitung jumlah perbedaan antara kedua 

string dalam bentuk matriks [5][6][7]. Cara kerja 

algoritma Levenshtein Distance yaitu menghitung jarak 

antara kedua string kemudian jumlah minimum dicari 

dari operasi perubahan untuk merubah dari string A 

menjadi string B. Adapun perhitungan direpsentasikan  

dalam bentuk tabel perhitungan Levenshtein Distance, 

di mana nilai terakhir pada  pojok kanan bawah 

merupakan nilai akhir dari jarak kedua string [8]. Pada 

Algoritma Levenshtein Distance terdapat tiga macam 

operasi  yaitu Operasi pengubahan karakter, 

penambahan karakter dan penghapusan karakter 

[9][10][11]. 

Berdasarkan permasalahan pencarian, maka Penelitian 

ini bertujuan untuk membangun fungsi pencarian 

dengan fitur autocorrect mengunakan algoritma 

Levenshtein Distance. Adapun terdapat penelitian 

terkait, yaitu Implementasi Fitur Autocomplete dan 

Algoritma Levenshtein Distance untuk Meningkatkan 

Efektivitas Pencarian Kata di Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) oleh Ngafidin dan Wibawanto 

(2015) [12].  

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian terdiri atas beberapa tahapan yaitu 

(Gambar 1), yaitu  

1. Pembangunan modul pencarian pada Drugs e-

Dictionary, Pembangunan modul pencarian 

menggunakan metode SDLC (System Development 

Life Cycle), yaitu analisis kebutuhan modul 

pencarian, perancangan modul pencarian, 

implementasi dan pengujian modul pencarian.  

2.  Implementasi algoritma Levenshtein Distance, 

dilakukan setelah modul pencarian berfungsi tanpa 

error.  

3.  Validasi Autocorrect, menggunakan metode 

blackbox [13][14]. Pengujian dilakukan berdasarkan 

kebutuhan fungsionalitas sistem. 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

  

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pembangunan Modul Pencarian Drugs e-dictionary 

Analisis 

Pada tahap analisis dihasilkan hasil analisis yang 

sedang berjalan, yaitu 

1. Drugs e-dictionary pencariannya berdasarkan 

index A-Z (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Pencarian Drugs e-dictionary berdasarkan index A-Z 

2. Belum adanya modul pencarian istilah obat 

3. Data berupa istilah obat dan deskripsinya yang 

merujuk pada sumber buku (IAI 2019) [15]. 

4. Pencarian belum dilengkapi fitur autocorrect 
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Perancangan 

Pada tahap perancangan, dilakukan perancangan modul 

pencarian berupa flowchart modul pencarian (Gambar 

3). Pada Gambar 3, User input istilah obat pada form 

pencarian, lalu proses inisialisasi jumlah kata = j dan 

inisialisasi nilai n =1. Kemudian sistem memproses jika 

n<= j maka sistem akan mencocokan istilah ke n 

dengan algoritma leveshtein distance. Sistem akan 

mengecek istilah obat yang berdekatan sekaligus 

mengecek nilai algoritma. Terdapat dua kondisi, jika 

nilai LD <=1, maka sistem akan menampilkan kata 

autocorrect lalu n++ (n=n+1). Namun jika nilai LD > 1, 

maka sistem akan increament nilai n dan looping 

sampai nilai n> jumlah istilah obat. 

 

Gambar 3 Flowchart modul pencarian 

Implementasi 

Implementasi modul pencarian dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP-MYSQLi. 

Implementasi dilakukan pada lingkungan perangkat 

lunak intel core i3. Hasil implementasi modul 

pencarian ditunjukan Gambar 4. Adapun hasil dari 

modul pencarian akan menginformasikan mengenai  

informasi obat yang dicari terdiri atas indikasi, 

kontradiksi, efek samping, interaksi obat, dosis, 

kemasan dan perhatian mengenai obat (Gambar 5). 

 

Gambar 4 Hasil implementasi modul pencarian 

 

Gambar 5 Hasil implementasi modul pencarian 

Pengujian 

Hasil Pengujian pada modul pencarian ditunjukan 

Tabel 1. Pengujian dilakukan dengan cara input istilah 

obat dengan 3 kondisi, yaitu inputan kosong, inputan 

salah, inputan benar. 

Tabel  1.Tabel Pengujian Modul Pencarian  

No Input Output Keterangan 

1 Istilah Obat 
dikosongkan 

Notifikasi field masih 
kosong, silahkan input 

data istilah obat yang 

dicari 

Berfungsi  

2 Input istilah 

Obat yang 
Salah 

Istilah obat yang dicari 

tidak ditemukan 

Berfungsi 

3 Input Istilah 
Obat yang 

benar 

Tampil informasi obat 
yang dicari terdiri atas 

indikasi, kontradiksi, efek 

samping, interaksi obat, 

dosis, kemasan dan 

perhatian 

Berfungsi 

 3.2 Implementasi Algoritma Levenshtein Distance 

Langkah pertama dalam implementasi algoritma yaitu, 

konversi pseudocode (Gambar 6) ke dalam bahasa 

pemrograman PHP kemudian pemanggilan algoritma 

dalam modul pencarian.  

Program Pseudocode Algoritma Levenshtein 
Distance 
int LevenshteinDistance (char s[1..m], char 
t[1..n]) 
{ 
declare int d[0..m, 0..n] 
declare int cost 
 for i from 0 to m d[i,0] :=i 
 for j from 0 to n d[0,j] := j 
  for j from 1 to n{ 
   for i from 1 to m { 
    if s[i]!=t[j] then cost := 1 
    else cost := 0 
    d[i,j] := minimum( 
     d[i-1,j] + 1, 
     d[i, j-1]+ 1, 
     d[i-1, j-1] + cost 
    ) 
   } 
  } 
return d[m,n] 
} 

Pada implementasi algoritma Levenshtein Distance ada 

3 macam operasi utama, yaitu : 

1. Operasi pengubahan karakter 

Operasi pengubahan karakter pada pseudocode 

ditunjukan pada nilai output d[i-1, j-1] + cost pada 
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Gambar 5. Nilai ini didapatkan dari diagonal atas 

kiri pada komputasi matriks. Perhitungan komputasi 

matriks ditunjukan Gambar 6. Adapun hasil 

implementasi dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 6. Perhitungan komputasi matriks operasi pengubahan 

karakter 

 
Gambar 7. Implementasi operasi pengubahan algoritma Levenshtein 

Distance pada drugs e-dictionary 

2. Operasi penambahan karakter 

Operasi penambahan karakter pada pseudocode 

ditunjukan pada nilai output d[i, j-1] + 1 pada Gambar 

5. Nilai ini didapatkan dari samping kiri pada 

komputasi matriks. Perhitungan komputasi matriks 

ditunjukan Gambar 8. Adapun hasil implementasi dapat 

dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 8. Perhitungan komputasi matriks operasi penambahan 

karakter 

 
Gambar 9. Implementasi operasi penjumlahan algoritma Levenshtein 

Distance  pada drugs e-dictionary 

 

3. Operasi penghapusan karakter 

Operasi penambahan karakter pada pseudocode 

ditunjukan pada nilai output d[i-1, j] + 1 pada Gambar 
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5. Nilai ini didapatkan dari atas pada komputasi 

matriks. Perhitungan komputasi matriks ditunjukan 

Gambar 10. Adapun hasil implementasi dapat dilihat 

pada Gambar 11. 

 

Gambar 10. Perhitungan komputasi matriks operasi penghapusan 

karakter 

 
Gambar 11. Implementasi operasi penghapusan algoritma Levenshtein 

Distance pada drugs e-dictionary 

 

3.3. Validasi Autocorrect 

Modul pencarian yang telah diimplementasikan 

algoritma Levenshtein Distance divalidasi fungsi 

autocorrect berdasarkan inputan data pada modul 

pencarian. Berdasarkan hasil validasi, modul pencarian 

pada drugs e-dictionary dapat mengkoreksi kesalahan 

pengetikan ejaan isitilah obat. Fitur Autocorrect  dapat 

menvalidasi sejumlah tiga operasi algoritma 

Levenshtein Distance. Selain divalidasi ketiga operasi, 

diuji pula istilah obat yang tidak terdapat dalam 

database. Berdasarkan hasil uji, modul pencarian pada  

drugs e-dictionary dapat menampilkan fitur autocorrect 

pada istilah obat yang tidak terdapat pada database. 

Fitur autocorrect bekerja pada drugs e-dictionary 

dengan menampilkan istilah obat yang terdekat dengan 

ejaan istilah obat yang ada pada database Adapun hasil 

uji disajikan Tabel 2. 

 
 Tabel  2.Tabel Pengujian Modul Pencarian  

No Input Target Output Keterangan 

1 Istilah Obat 

kosong 

Notifikasi Notifikasi 

field masih 
kosong, 

silahkan 

input data 
istilah obat 

yang dicari 

Valid  

2 Alogon Allogon Allogon Operasi 
Penambahan 

Valid 

3 Hufragin Hufralgin Hufralgin Operasi 
Penambahan 

Valid 

4 Raos Raost Raost Operasi 

Penambahan 

Valid 

5 Asetram Acetram Acetram Operasi 
Pengubahan 

Valid 

6 Biogesik Biogesic Biogesic Operasi 
Pengubahan 

Valid 

7 Ponkofen Poncofen Poncofen Operasi 

Pengubahan 

Valid 

8 Anallsik Analsik Analsik Operasi 
Penghapusan 

Valid 

9 Paracol Paraco Paraco Operasi 
Penghapusan 

Valid 

10 Tirafen Tiafen Tiafen Operasi 

Penghapusan 

Valid 

 

Pada Tabel 2, diuji 10 inputan berupa 1 istilah kosong, 

3 istilah operasi pengubahan huruf, 3 istilah operasi 

penambahan huruf dan 3 istilah operasi penghapusan 

huruf. Pada Tabel 2 terdapat kolom target dan output. 

Kolom Target adalah istilah yang seharusnya 

dihasilkan sedangkan output adalah hasil dari luaran 
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modul pencarian pada drugs e-dictionary. Berdasarkan 

tabel uji (Tabel 2) didapatkan validasi istilah obat untuk 

implementasi tiga operasi algoritma Levenshtein 

Distance pada modul pencarian drugs e-dictionary. 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian algoritma 

levenshtein distance menggunakan confusion matrix 

[16][17]. Berdasarkan hasil confusion matrix Tabel 3 

dihasilkan nilai akurasi, recall dan precision dari 

implementasi algoritma levenshtein distance yaitu 

sebesar 90 %. Hasil ini dihitung menggunakan 

persamaan  (1)(2)(3) . 

         
     

           
                      

            
  

     
                                           

       
  

     
                                                    

Tabel 3 Confusion Matrix 

100 Predicted: 
yes 

Predicted: no 

Actual: yes  45 5 

Actual: no 5 45 

 

4.  Kesimpulan 

Penambahan modul pencarian pada drugs e-dictionary 

sangat diperlukan guna memudahkan user fserta 

meningkatkan efesien dan efektifitas dalam mencari 

istilah obat . Berdasarkan hasil implementasi algoritma 

Levenshtein Distance dan validasi autocorrect, modul 

pencarian pada drugs e-dictionary dengan fitur 

autocorrect dapat mendeteksi kesalahan pengetikan 

istilah kemudian secara automatis memberikan saran 

perbaikan dan menampilkan hasil perbaikan istilah 

obat. Fungsi autocorrect bekerja dengan menghasilkan 

output istilah obat yang terdekat pada database 

berdasarkan input kesalahan ketik istilah obat. Adapun 

berdasarkan hasil pengujian implementasi algoritma 

pada drugs e-dictionary dihasilkan nilai akurasi, recall 

dan precision sebesar 90%. 
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